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• Indonesia dan Amerika Serikat resmi menandatangani Agreement
on Reciprocal Trade (ART) di Washington D.C. pada Rabu (19/2)
untuk mempererat hubungan dagang kedua negara. Kesepakatan
ini menurunkan tarif impor AS untuk produk Indonesia dari 32%
menjadi 19%, serta memberikan tarif 0% bagi komoditas utama
seperti CPO, kopi, dan produk elektronik. Kebijakan yang
bersumber dari executive order ini dipastikan aman dari
pembatalan Mahkamah Agung AS. Penurunan tarif ini diprediksi
menjadi katalis positif bagi pertumbuhan sektor energi, komoditas,
dan manufaktur di pasar modal nasional. (Ipotnews & Kontan.co.id)

• Per 29 Januari 2026, Bursa Efek Indonesia (BEI) melakukan
suspensi atau penghentian sementara perdagangan efek atas 38
emiten yang tidak memenuhi batas minimum free float 7,5%. Bursa
Efek Indonesia (BEI) mencatat 267 Perusahaan Tercatat yang saat
ini sudah memenuhi aturan free float minimal 7,5% per 31
Desember 2025. Terdapat potensi tambahan market cap dari ke-
267 Perusahaan Tercatat tersebut yang harus diserap oleh pasar
untuk memenuhi free float 15% sekitar Rp187 triliun. Langkah ini
untuk cegah penurunan status ke frontier market oleh MSCI,
setelah peringatan soal keterbatasan free float dan investabilitas.
Pemerintah dan otoritas pasar modal janji penuhi tuntutan sebelum
Maret, termasuk revisi aturan keterbukaan dan dukungan
pembelian oleh sovereign wealth fund Danantara. (Ipotnews &
CNBC Indonesia)

• EXCL - Direktur PT XL Axiata Tbk, Yessie Dianty Yosetya, membeli
342.500 saham perusahaan pada 13 Februari 2026 senilai sekitar
Rp986 juta (hampir Rp1 miliar). Transaksi ini dilakukan dengan
harga Rp2.880 per saham untuk kepemilikan langsung,
meningkatkan kepemilikannya menjadi 2,24 juta lembar (0,0123%)
dari sebelumnya 1,89 juta lembar (0,0104%). (Emitennews)

• BBCA - PT Bank Central Asia Tbk mencatatkan laba bersih
individual sebesar Rp 4,99 triliun pada Januari 2026, tumbuh 5,76%
(yoy) dari Rp 4,73 triliun pada Januari 2025. Pertumbuhan ini
ditopang oleh kenaikan pendapatan komisi/fee sebesar 13,16%
(yoy) menjadi Rp 1,72 triliun. Meskipun margin bunga bersih (NIM)
sedikit tertekan, pertumbuhan kredit yang positif dan peningkatan
fee base income menjaga momentum profitabilitas perusahaan di
awal tahun 2026. (Ipotnews)
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Index Movement

Dow Jones 49,625.97      0.47% 3.25%

Nasdaq 22,886.07      0.90% -1.53%

S&P 6,909.51         0.69% 0.94%

Nikkei 56,825.70      -1.12% 12.88%

Hang Seng 26,413.35      -1.10% 3.05%

Basic Industry 2,388.67 -0.22% 16.06%

Consumer Cyclical 1,209.93 0.22% -1.34%

Energy 4,296.82 -1.02% -3.51%

Finance 1,464.74 0.54% -5.50%

Healthcare 1,947.39 -0.32% -5.66%

Industrial 2,005.62 0.50% -6.94%

Infrastructure 2,328.34 0.92% -12.83%

Consumer Non Cyclical 796.25 -1.53% -0.44%

Property & Real Estate 1,109.69 -0.75% -5.39%

Technology 8,751.41 0.00% -8.16%

Transportation & Logistic 2,215.24 -1.06% 12.67%

IHSG 8,271.77         -0.03% -4.34%

LQ45 835.28 0.12% -1.33%

JII 561.17 -0.80% -2.99%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 20 Februari 2026

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun 0,03% ke level 8.271,77 

pada penutupan perdagangan Jumat (20/2). Di sisi lain, Indeks LQ45 

tercatat naik 0,12% ke level 835,279. Sedangkan, JII turun -0,80% ke 

level 561,172.

Total transaksi mencapai Rp20,39 triliun, dengan frekuensi 

perdagangan 2,91 juta kali transaksi, dan volume perdagangan 

sebanyak 45,82 lembar.

Tujuh sektor saham terkoreksi pada Jumat (20/2). Sektor barang 

konsumen primer turun paling dalam 1,53%, diikuti sektor transportasi 

dan sektor energi yang masing-masing menyusut 1,06% dan 1,02%. 

Sementara empat sektor saham lainnya menguat. Sektor infrastruktur 

naik 0,92%, diikuti sektor keuangan dan sektor industri yang masing-

masing tumbuh 0,54% dan 0,50%.

Mayoritas bursa kawasan Asia parkir di zona merah pada Jumat (20/2). 

Indeks Nikkei turun 1,12% ke 56.825,70. Indeks Hang Seng turun 

1,10% ke 26.413,35.

Wall Street menguat pada Jumat (20/2) setelah Mahkamah Agung 

Amerika Serikat membatalkan kebijakan tarif yang ditetapkan Presiden 

Donald Trump. Indeks Dow Jones naik 0,47% menjadi 49.625,97. 

Indeks S&P 500 meningkat 0,69% menjadi 6.909,51. Indeks komposit 

Nasdaq menguat 0,90% menjadi 22.886,07.

Data penutupan perdagangan 20 Februari 2026

Data penutupan perdagangan 20 Februari 2026

Data penutupan perdagangan 20 Februari 2026
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Monday, March 02 2026 Actual Previous Forecast

ID S&P Global Manufacturing PMI - 52.6 52

ID Balance of Trade - $2.52B $2.70B

ID Inflation Rate YoY - 3.55% -

US ISM Manufacturing PMI - 52.6 -

Friday, March 13 2026 Actual Previous Forecast

US PCE Price Index YoY - 2.90% -

Economic Data Price 2026F

IHSG 8,272 8,330

USD to IDR 16,888 16,600

Dollar Index 97.8 97.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.46 6.00

BI 7-Days RRR (%) 4.75 4.50

Inflasi YoY (%) 2.45 2.50

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4,063.00         -0.73% 1.63%

Gold 5,107.45         2.23% 18.25%

Coal 116.20              0.04% 8.09%

Nickel 17,203.00      0.36% 3.97%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 20 Februari 2026

Data penutupan perdagangan 20 Februari 2026 Data penutupan perdagangan 20 Februari 2026

97,80

16,888

16,500

16,550

16,600

16,650

16,700

16,750

16,800

16,850

16,900

16,950

17,000

94

95

96

97

98

99

100

Dollar Index USD/IDR (RHS)


	Outlook & News
	Slide 1

	Charts/Graphs & Disclaimer
	Slide 2


